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PENDAHULUAN

L1. LATAR BELAKANG
{.1.1. Batasan dan Pengertian Judul

Penulisan kalimat “ Kebun Binatang Kebun Raya * mempunyai pengertian
dan batasan masing ~masing, yaitu _ .

13 Kebun Binatang - Satuan kebun yang berisikan berbagai macam bina-
tang di dalamnya untuk dijadikan hiburan, tonioran
atau wadah/ tempat pelestarian .

1t Kebun Raya cRuang ekplorasi koleksi dan konservasi turnbuh —
tumbuhan hidup yang diduga mempunyai potensi
ekongomi atau dipanuang penﬁng bagi ilmu pengeta-
huarn botani 2

Berdasarkan " Falsafah Kebun Binatang “ pasal 1 ayai 5 PKBSI, bahwa kebun

binatana kebun raya mempunyai pengertian, yaiw . Pengejawantahan Amanat

Tuhan YME untuk memanfaatkan dan menjaga keiestarian aneka ragam satwa

dan tumbuhan.

Dari beberapa pengertian diatas dapat diartikan bahwa kebun vinatang
kebun raya ( KBKR ) adalah salah satu bentuk pengejawantahan fungsi pokok
konservasi, preservasi; pendidikan dan penelitian, vekreasi alam dan sebagai
paru - paru kota serta humanisasi manusia yang melandasi prinsip
pelestarian dan pemanfaatan anugerah Pencipta secara terus menerus
hingga menjadikan sebagai tempat atau wadah terakhir Dbagi | kelestarian
jenis satwa dan tumbuhan. Untuk selanjutnya batasan dan pengertian

“Penataan Kebun Binatang Kebun Raya Gembira Loka * .

1). Ihid
2). Kebun Raya : "Tugas Pokok dan Peranarinya Dalam Pemb.”, Kalawarla Konserv. Alam, 4/5, 1281,
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Yang dimaksud dalam penulisan di sini adalah suatu usaha untuk
memperbaharui kondisi kebun binatang kebun raya Gernbira Loka ‘me'njadi lebih
baik sebagai bentuk kepedulian terhadap kelestarian lingkungan dan wadah

kegiatan masyarakat kota. |
Dengan pengertian pada judul adalah sebagai berikut : Perncanaan

penataan KBKR Gembira Loka melalui : Peningkatan tata ruang, kualitas visual -~

dan bentuk ruang pamer yang memperhatikan aspek hewanis, melalui optimalisasi
pemanfaatan lahan dan kualitas fisik bangunan sebagai daya tarik bengunjung

dan peningkatan pelayanan KBKR Gembira Loka.

.1.2. Lingkungan Alam dan KBKR Indonesia

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak diantara 85° BT —
141° BT dan 6° LU — 11° LS, dengan jumlah 13.667 pufau dan disertai keaneka
ragaman flora dan fauna menjadikan negara Indonesia kaya akan lingkungan
hidup beserta ekosistem di dalamnya dan jenis flora - fauna yang beraneka ragam
tersebar di seluruh wilayah Indonesia. |

Bersamaan dengan itu pula, pertumbuharn dan perkembangan perkotaan
semakin terlihat. Tumbuhnya sektor ~ sektor perekonomian, perdagangan,
perindustrian dan pembangunan menyebabkan persaingan antar kota semakin
tinggi, semuanya dilakukan hanya untuk kepentingan akumuiasi individu tanpa
mem.perhatikan lagi ‘keseimbangan dan kelestarian lingkungan alam 2. Hasilnya
lingkungan alam beserta ekosistem kehidupan di dalamnya terancam punah dan
wajah — wajah perkotaan yang sudah jarang terlihat lagi-adanya open space
( taman hijau ), pepochonan dan “ sel — sel “ kota lainya yang merupakan paru —
paru bagi kota tersebut.

Keberadaan kebun binatang dan kebun raya mérupakan salah satu wujud
usaha pelestarian lingkungan kota di samping berperan sebagai tempat rekreasi,

konservasi dan preservasi, juga sebagai tempat penelitian dan pendidikan ?.

3). Harian Kompas, Agustus, 199G.
4). Harian Bernas, Senin, Dec’ 1996.
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Seperti Taman Safari, Ragunan, KBKR Surabya, Taman Sari Bandung dan
Gembira Loka Yogyakarta. Peranan KBKR bagi sebuanh kota sangat penting,
karena berfungsi sebagai paru — paru kota.

Dalam buku laporan perkembangannya, KBKR Gembira Loka telah
mengadakan kunjungan ke Taman Safari, KBKR Surabaya, KBKR Ragunan dan

KBKR Taman Sari, yang tujuannya untuk studi banding kualitas fisik dan fasilitas

sarana. Belakan'gan ini KBKR Gembira Loka kurang mendapat perhatian khusus
dari pemda dan masyarakat Yogyakarta.

Akibatnya kualitas fisik dan kualitas fasilitas KBKR Gembira Loka berada
pada posisi terbawah bila dibandingkan dengan Taman Safari Bogor, KBKR
Ragunan Jakarta dan- KBKR Surabaya, bahkan dengan KBKR Taman Sari
sekalipun. Meskipun dari segi lingkup pelayanan Taman Sari lebih rendah, tetapi
mengenai kualitas fisik dan fasilitas sarananya hampir sebanding dengan Gembira
[.oka, bahkan beberapa elemen ada yang melebihi.

Taman Safari merupakan obyek rekreasi yang mampu memberikan
pelayanan maksimal dan kesan kepada pengunjung untuk benar — benar merasa
menyatu dan dapat melihat jelas satwa, bahkan seakan -- akan merasa berada di
dalam hutan tanpa dicekam rasa takut. Hal ini karena adanya sistem penyajian
ruang pamer yang optimal relalui penataan ruang yang jelas, baik dan berurutan.

Contoh lain KBKR Ragunan, merupakan KBKR yang terluas ( 135 ha ) di
Indonesia mampu mengoptimalkan pemarifaatan dar: pengolahan lahgn sehingga

dapat memberikan gambaran kondisi fisiknya dengan jelas, tematik, melalui

penataan ruang lingkungan yang baik yang dapat memberikan kesantaian dan

keamanan pada pengunjungnya. Disamping itu adariya pengolahan sistem
penyajian ruang pamer yang menggunakan metode romantik sehingga
pengunjung merasa bersahabat dan dapat meiihal jelas salwanya.

Atraktif dan rekreatif dari penampilan bangunan — bangunan yang ada di
Ragunan menjadi daya tarik tersendiri. Begitu pula dengan KBKR Surabaya yang

hampir sekualitas dengan Ragunan hanya berbeda dalam segi luasan area.
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Melihat perbandingan di atas, rasanya perlu bila kualitas fisik dan fasilitas
sarana prasarana KBKR Gembira Loka untuk ditingkatkan, dengan harapan dapat
meningkatkan citra wisata Kota Yogyakarta. Di samping itu dapat memenuhi
tuntutan dan kebutuhan pengunjung Gembira Loka.

Hal ini tentunya tidak terlepas dari usaha dan peranan KBKR Gembira
~ Loka dalam memanajemen. Sejauh fnana peranan KBKR Gembira Loka dalam
merﬁénuhi tuntutan darj kebutvu’han pengunjungnya ‘éerta fungsinya sebagai bagian

dari paru — paru kota Yogyakarta.

1.1.3. Perkembangan Kota| Yogyakarta dan KBKR Gembira Loka Sebagai

Tinjauan Awal.

Di tengah krisis kepedulian terhadap kelestarian lingkungan alam, cepatnya
laju pertumbuhan dan perkembangan kota tidak hanya terasa pada kota — kota
besar Indonesia seperti Jakarta, ‘Medan, Surabaya dan Bandung, tetapi juga pada
kota Yogyakarta yang berpredikat sebagai kota pendidikan, kota budaya dan kota
wisata.

Yogyakarta sebagai tujuan kedua kota wisata seielah Bali ¥, rasanya periu
berusaha dalam meningkatkan dan mengembangikan peranan sektor pariwisata
yang sekaligus menjaga kelestarian lingkungan hidup, melaiui peningkatan
kualitas fisik dan sarana prasarana obyek -~ obyek pariwisata di Yogyakarta
( DIY ) dan sekitarnya, seperti Candi Borobudur, Pantai Parang Tritis, Museum
( monumen ) Yogya Kembali dan Kebun Binatang K_ebun rRaya Gembira Loka.

Tercatat rata - rata jumnlah wisatawan yang berkunjung ke obyek wisata DIY
pada tahun 1993 = 1996 sebanyak 6.070.67’7 orang yang berarti mengalami
peningkatan 0,6 - 1,2 % per tahun ®. Jumlah Pengunjung terpadat terjadi tahun
1996, kondisi seperti ini dapat menjadi motivasi dan potensi untuk pengembangan
sektor pariwisata. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan

kepada wisatawan.

5). Harian Bernas, Maret, 1996 )
6). Data Statistik Pariwisata DIY : "Harian Kedaulalan Rakyat’, Oktober, 1996, .
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Gambar 1.1. : Tabel Jurnlah Wisman ~ Wisnu Yang Datang Ke Lokasi Wisata DIY.

799.125 823.497 845,225 898.537
Wis.Nu 4546000 5320100 5450100  5.600.123
“Jumiah  5.345.125  6.143.597  6.295.325 - 6.498.660

Suinber : Data statistik Kepaniwisataan DIY, Tahun 1996

Dari tabel di atas, wisatawan yang berkunjung ke DIY relatif bahyak.
Banyak obyek wisata yang terdapat di DIY dan untuk kota Yogyakarta sendiri
Gembira Loka merupakan obyek wisata dengarrjumlah pengunjung terbanyak.

KBKR Gembira Loka Yogyakarta sebagai salah satu tujuan utama obyek
wisata DIY yang relatif cukup ramai dikunjungi wisatawan, baik wisman maupun
wisnu dengan jumlah rata — rata pengunjung KBKR Gembira Loka per tahun
sebesar 1.310.260 orang. Tetapi perbandingan wisatawan yang berlkunjung ke
DIY dan wisatawan yang berkunjung ke KBKR Gembira Loka relatif sangat tinggi,
hal ini membuktikan bahwa kualitas fisik dan fasilitas KBKR Gembira Loka perlu
dibenanhi.

Sejak awal keberadaan KBKR Gembira Loka sangat membantu
perekonomian dan pendapatan masyarakat, karena terjadi kegiatan transaksi
perdagangan yang akhirnya tumbuh perilaku hubungan sosial dan budaya yang
saling interaksi. Bermunculannya para pedagang ka‘k:’l'ﬂiima terutama pada hari —
hari libur, terjadi lonjakkan pedagang dan pengunjung di sekitar lokasi Gembira
Loka yang berbaur sehingga menyebabkan :

a Keleluasaan ruang gerak pengunjung menjadi kecil.

o Rasa santai, aman dan kenyaman kurang dapat dirasakan oleh pengunjung
KBKR Gembira Loka.

a Perputaran mobilitas yang lamban dari main entrance sampai sait entrance.

u  Meningkatnya komunalitas para pedagang pada area pengamatan.

Sumber . Observasi Lapangan, Sept'— Okt', 1998, pada hari Sabtu dan Minggu.
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Disamping itu kevariasian jenis pengunjung akan mempengaruhi pada
penyediaan fasilitas kegiatan - kegiatan di KBKR Gembira Loka. Artinya fasilitas
kegiatan anak — anak berbeda dengan fasilitas kegiatan orang tua { dewasa ),
fasilitas kegiatan pengunjung umum berbeda dengan fasilitas pengunjung
khusus ( staff dan peneliti ) dan sebagainya ”.

Kevanasnan asal daerah vwsatawan juga mempengaruh; pada penyedlaan
faS|I|tas tercatat 60 % dari luar DIY sepertl Jakarta Semarang, Wonosobo dan
lain — lain sedangkan sisanya 40 % dari DIY dan sekitarnya seperti Yogyakarta,
Muntila, Sleman yang semuanya mempunyai tuntutan dan kebutuhan yang
berbeda — beda. ( Dijelaskan pada bagian {ain bab ini; * Perilaku Rengunjung
KBKR GL dan Perkembanganya “ ).

I.1.4. Potensi dan_Sumber Dana KBKR Geinbira Loka.
Kondisi site KBKR Gembira Loka yang terletaik di kawasan Kotagede dan

Umbulharjo cukup strategis, baik dari segi pencapaian { aksesibilitas ) dalam kota
DIY maupun dari luar kota DIY. Karena letaknya yang dekat dengan jalan arteri
luar kota dan tidakjauh dari pusat kota.

Banyak potensi yang dimiliki oleh KBKR Gembira LLoka yang menjadi dasar

pertimbangan dalam penataan dan pengembangan

, beberapa di antaranya
adalah :

u  Luasan kawasan yang relatif besar £ 24 ha sehingga memungkinkan untuk
pengoptimalan pemanfaatan lahan, pengolahan tata ruang lingkungan dan
adanya luasanlahan kosong untuk pengembangari.”

u Dipecah atau dibagi oleh aliran sungai Gajah Uwong yang beniné, sehingga
memudahkan dalam pengolahan drainase. |

a Kondisi site yang berkontur — kontur dan volume vegetasi yang tertata
masih nampak alami, sehingga dapat diolah lebih lanjut untuk potensi view/

pemandangan.

7). tbid
8). Data Fisik KBKR Gembira Loka, 1997 dan Observasi ( Pengamatan ) Di L'apang'an, 1998.
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a Terdapat kolam/ telaga buatan yang mempunyai sumber mata air sendiri
yang bersih dan memiliki luasan * 0,5 ha yang dapat dikembangkan dan
dimanfaatkan.

o Dan lain — lain. ,

Potensi - potensi tersebut tidak didukung oleh sumber dana KBKR Gembira
Loka yang hanya satu yaitu dari penjualan ticket. Sehingga dalam usaha penataan
dan pengembangan kawasan Gembira Loka sedikit terhambat. Berdasar buku
laporan perkembangan seharusnya Gembira Loka sudah melakukan pembenahan
tetapi sampai sekarang masih.menunggu. waktu. yang tepat. Bahkanf lima tahun
terakhir ini, pernda setempat sudah tidak memberi bantuan secara kohtihyu lagi.
Adanya keminimuman dana berpengaruh atau berdampak pada operasi-
onal pemeliharaan dan perawatan tata ruang dan lingkungan KBKR G‘embira
L.oka, sehingga muncul perasaan pengunjung seperti :
u Keprihatinan pengunjung terhadap kondisi ruang pamer satwa beserta
satwanya. ‘
a  Keprihatinan pengunjung terhadap kondisi lingkungan KBKR GL seperti
pertamanan; taman rekreasi, penampilan bangunar: dan fasilitas lainya.
u Kurangnya. keprofesionalan dalam pengeloiaan KBKR Gembira Loka
Yogyakarta.
Yang semuanya tentu akan membawa dampak pada jumiah pengunjung Gembira
Loka. ( Dijelaskan lebih terperinci pada bagian bab [.1.5 ).

I.1.5. Perilaku Pengunjung dan KBKR Gembira | gka Dalam Perkembanganya.

Dalam perkembangan sélanjutnya keberadaan KBKR Gembira Loka,
ditinjau dari segi fungsi dan essensi sangat dibutuhkan sebagai fasilitas rekreasi
kota serta fasilitas penunjang pendidikan dan penelitian bagi masyarakat kota
Yogyakarta. Hal ini dibuktikan bahwa KBKR GL 'sebagai kebutuhan rekreasi
keluarga ( 34,55 % ) menduduki posisi pertama, sedangkan untuk perkembangan
KBKR GL menempati urutan kedua yaitu sebesar 33,12 %. Perkembangan

Gembira Loka di sini  maksudnya pengunjung merasa ingin mengetahui
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perubahan atau perkembangan fasilitas KBKR umumnya dan KBKR Gembira

Loka pada khususnya. Lihat tabel berikut di bawah ini.

Gambar 1.2. : Tabel Tujuan Kedatangan Pengunjung Ke KBKR GL Berdasarkan Pada

Fungsi dan Essensi.

Tempat Rekreasi ( Hiburan

Sebagai
Scbagai  Pusat  Pendidikan dan  Penelitian - Serta Sebagai Tempat *- :
Konservasi dan Preservasi Flora — Fauna.
Mengetahui  Perliembangan KBKR wumumnya dan Gembira Loka
Khususnya. o
Untuk Menumbuhkan Sikap Peduli Terhadap Linghungan Hidup Bagi
Anak — anaknya. !
Sebagai Tempat Untuk Mengenalkan Pada Anak — anak Jenis - jenis S
Sanwa Langka.

Merasa Puas dengan Kunjungan Lalu.

Iumlnh ( A )

Stember : Data dan OQbservasi Lapangan ( wawancara dan Questioner ), KBRKR GL DY, Okt™98,

Pengunjung KBKR umumnya mermnpuriyai perilaku selalu berusaha mencari
sasuatu obyek yang variatif, rekreatif dan komunikatif serta dapat menyenangkan
pribadinya meskipun hal itu harus ditempuhnya meialui perjalanan jauh.

Di dasarkan pada observasi lapangan, adanya 2 macam pengunjung wisnu
yang terbagi dalam dua kelompok dominan yaitu kelompok dari luar kot*a BlY dan
dari DIY sendiri, maka secara garis besar menyeodbkan kegiatan pengunjung
pada KBKR Gembira Loka terbagi atas dua faham ¥ |

Untuk pengunjung yang datang dari luar kota ( DIY ) lebih mengutamakan
kebutuhan ruang kegiatan yang bersifat santai, alami dan nyama'n ser*t&il bersih

seperti taman - taman ( open space ), taman bérmain ( play ground ), gazebo

9). Data Lapangan Yang ;relah Diolah, KBKR GL, Sept’ -~ Nov' 1998.

o O KBS TARLIA ML SR AT
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yang baru kemudian disusul dengan kebutuhan melihat satwa dan kegiatan atraksi
lainya.

Tetapi berbeda dengan kegiatan pengunjung yang berasal dari DIY,
<egiatan pertama mereka adalah melihat ruang pamer slatwa dan
perkembangannya, kemudian disusul oleh kegiatan pada ruang - ruang lainya
seperti kegiatan duduk di open space, ke taman bermain ( play groun@ ). Adanya
kebigasaan pelaku yang selalu mencari kegiatan yaﬁg bervariasi ményebabkan
KBKR Gembira Loka harus lebih menata kondisi lay out yang lebih menarik,
bervariasi, rekreatif dan komunikatif. |

Tetapi keadaan yang ada adalah kelompok ruang - ruang kegiatan yang
tidak sesuai harépan pengunjung, seperti ruang pamer satwa yang kurang
memperhatikan kandisi satwanya, batasan ruang pamer dengan pengamat yang
kurang dapat memberikan keamanan pengunjung, besaran ruang pamer satwa
yang terbatas dan daya tarik ruang pamer yang kurang mendukung visualisasi,
penampilan bangunan penunjang kegiatan yang tidak.atraktif, monoton dan
kurang bercitrakan KBKR, di samping penataan kawasan/ zoning yang tidak

optimal dan kurang mampu untuk berkomunikasi dengan pengunjung.

Kondisi Ruang Amatan Satwa Yang tidak memberilkan Teriaiu Banyak Lahan Kosong Yang

Kenyamanan. Tidak Dimanfaatkan.
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Dilihat secara keseluruhan kegiatan pelaku dalam hubungan ruang -
ruang pada kelompok fungsi berkesan terputus — putus tidak ada keterkaitan,
sehingga kurang dspat memberikan gambaran lingkungan yang jelas, tematik
dan untuk suasana ruang pamer kurang dapat merasakan hubungan interaktif
antara subyek dan obyek amatanya yang lebih bersahabat, dan untuk fasilitas
Iai‘nnyé‘ seperti bangunan - pendidikan dan penelitan yang cenderung
membosankan.

Termasuk kondisi pertamanan ( open space ) yang kurang ditanami
vegetasi secara tertatur sehingga berkesan gersang, kurang atami dan kurang
memberikan keteduhan, terlalu besarnya taman bermain sehingga banyak [ahan
— lahan kosong yang tidak dapat dimanfaatkan, poia sirkulasi yangi bebas dan
tidak terarah, karena tidak ada pembatas ruang yang mengikatnya. Dan
berdasarkan prosentase pendapat pengunjung ( mencapai 90 % } di lapangan,
mereka mengharapkan penataan ulang terhadap lay out KRR GL ini.

Kondisi yang demikian akan membawa dampak pada physikologis
pengunjung, merasa tidak nyaman, merasa sumpek dan dampak yang lebih fatal
lagi adalah timbuinya kondisi lingkungan area Gembira Loka yang tidak dapat
memelihara keseimbangan dan kélestarian habitat { satwa dan tumbuhan ),
lingkungan sekitar kandang yang tak terawat, pencemaran udara ( bau-bauan ),
pencemaran tanah ( sampah ).

Sehingga persépsi yang ada nanti adalah hanya sebuah rekreasi kebun
binatang yang konvensional, tak terawat dan jauh dari fungsi kebun binatang itu
sendiri, yaitu sebagai tempat rcikreasi, tempat preservasi dan konservasi alam

beserta ekosistemnya, tempat pendidikan dan penelitiar; '?.

.2. PERMASALAHAN
Dengan memperhatikan kondisi ( potensi dan kendala ) KBKR Gembira

_Loka sebelumnya, maka dapat dirumuskan permasalahan yang terbagi atas

10). Buku Laporan Perkembangan Gembira Loka, "Kedaulatan Rakyat”, Sept' 1837,
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|.2.1. Permasalahan Umum

o Bagaimana merencanakan penataan Kebun Binatang Kebun Raya

Gembira Loka yang mempertimbangkan aspirasi pengunjung dan norma

— norma Kebun Binatang Kebun Raya melalui peningkatan kualitas =

kondisi fisik dan fasilitasnya sebagai wadah kegiatan- konservasi, -

preservasi, educatif dan rekreatif.

1.2.2. Permasalahan Khusus

o Bagaimana merencanakan penzoningan kawasan Gembira Loka yang
lebih rekreatif dan komunikatif sehingga dapat memberikan kenyamanan
pada pengunjung ?

o Bagaimana merencanakan desain  ruang - pamer satwa vang
meningkatkan kualitas visual dan bentuk ruang sehingga menjadi daya
tarik pengunjung dan dapat memberikan rasa amar: dan santai pada
pengunjung ? ' |

u Bagaimana merencanakan desain bangunan utama dan penunjang

Kebun Binatang Kebun Raya Gembira Loka yang atraktif dan variatif ?

1.3. TUJUAN DAN SASARAN PEMBAHASAN
Dalam pembahasan permasalahan Kebun Binatang Kebun Raya Gembira

l.oka terbagi dalam dua tujuan, yaitu :

[.3.1. Tujuan Keluar

Mengangkat citra kota Yogyakarta sesuai dengan pregdikat yang
disandangnya dalam konteks wawasan lingkungan dan menanamkan pada

masyarakat rasa peduli terhadap kelestarian ekosistem kehidupan.

- . e TSR PEMATAAN KBKR GEMBIRA LOKA
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|.3.2. Tujuan Kedalam

o Meningkatkan sarana dan prasarana untuk mewadahi bagi
berlangsungnya mekanisme peningkatan kualitas kota, peningkatan
kondisi sosial, budaya dan ekonomi bagi KBKR Gembira Loka dan

masyarakat pada umumnya.

o Menarik jumliah pengunjung wisata baik manca negar? mau- pun .- ..

domestik untuk datang ke KBKR Gembira Loka.
u Meningkatkan pelayanan pada pengunjung dan peduli Gembira Loka
terhadap keselarasan dan kelestarian lingkungan dan ekosistemnya

melalui pemanfaatan lahan dan peningkatan kualitas ruang-ruang.

1.3.3. Sasaran Pembahasan

Untuk menghasilkan patokan-patokan bagi perancangan kembali tata
ruang, bangunan dan lingkungan Kebun Binatang Kebun Raya Gembira Loka di
dalam mencapai suatu Kebun Raya dan Kebun Binatang yang sesuai dengan
tujuan pembahasan. Sasaran tersebut meliputi :

1. Tata Ruang Lingkungan ( Zoning ) Kebun Binatang Kebun Raya Gembira
Loka, yaitu Penzoningan yang jelas, komunikatif dan rekreatif bagi pengunjung
Gembira Loka,

2. Ruang Pamer Satwa/ Binatang, yaitu pengikatan kualitas visual dah bentuk
sehin'gga mampu mernberikan rasa aman, santai dan daya tarik pengunjung.

3. Bangunan utama dan Penunjang, yaitu Peningkatan citra, bentuk dan tampak

bangunan sehingga terlihat atraktif dan variatif untuk daya tarik pengunjung.

l.4. LINGKUP PEMBAHASAN

Lingkup pembahasan yang digunakan dibatasi pada ilmu disiplin arsitektur
yaitu memanfaatkan dan mendayagunakan secara optimal lahan dan potensi
tapak yang ada di KBKR serta peningkatan penataan kualitas tata ruang dan
bangunan KBKR Gembira Loka yang sesuai dengan lingkup permasalahan dan

tujuan pembahasan.

ABombang.D ( 94340020 )
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L.5. METODE PEMBAHASAN
Datam memecahkan permasalahan di atas digunakan metode peimbaha-

san, antara lain .

o TAHAP |, Input yaitu berupa data yang mengguiskan metode daskiptif gune
memberikan gambaran secara jelas m@ngehai latar beldakang permasaiahan
dan mengungkapkanya pada pernbahasan, |

o TAHAP I, Proses yaitu menganalisis data — data yang ada di lapangan dengan
menggunakan Cara perbandingan pada study literatur/ tao.

@ TAMAP 11, Out Put yaitu berupa konsep pre — pefém-anvaan dan perancengan
darl hasil kegiatan TAHAP 1dan (1

1L5.1. Diagram Pola Pikir Pembabasan Zoning
Berikut Bagan Diagram Pola Pikir Metode Pambahasannya

__._,i.'{.“ i
¥ E: VAR SR AP ko
o KRondisi Imgkungm Gembira Laka { Teman, - Wanganalisa antara date dengat feord
Tempat Rekreas|, pob sirkuiasi dan Fasi. Hah neernd pervedonbinatangon.
Las lafnys ) yang hurang tedsta, terawat . Prenmiaan goning herus jelass kot
dan imbingungkan, LT P LR BT
Adanye lahan - lahan bnomng yang 'mhk. - Datam povatagn 2oning hatus eermperds.
di psplivnaikan dalarm pamanmetan tikan kondisi lsban, organissi nsang, be
- Pola sirkulesi don Pengotahan Vengetas vg ran ruanty dstenve delem i harus opl-
mempbingungkan, ronoton den Kerang sl dalzyn perapotatiannys,
kreatit, Cangdan . twond arsitebllr tentang tta rusng
~ Kursnghya fasiitas pendukueg pads perts. { zonlng }, antira lin . Extedol Déesign Ash,,
maheats, fernpast rekreasi dan ruany pemer Vi Geear for Bite Planinisg, Archiecture
gatvwa, " Landseape, Bagike Etemenis of Landuoape
Jit Arch Design, Utian Desigh { Tows « CRigs 1,
v APty of Pars dan PUKE - PikBl.

QU Y
Hagil yang diharaphkan sdalah geblsh
Zoning lingkungan Gembirg Loka yang
rakramtif dan ermmnmhf genia nynmgn bexe pengutiung KEKIR Genbirs Lok

/T e ez ST T miumﬁ«%ﬁ}ﬁ%%in FERATAME P SEASEA MA
Abwvbany [ [ 94346020 1
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1.6.2. Diagram Pola Pikir Pembahasan Ruang Pamer Satwa
Barikut diagram metode pambahasannys

INPUT |

s, 5’3‘533‘9awwﬁ"“ﬂ'.,.
S
‘ [k

- Kandisi fisik ruang satwe yang prihalin, antars fain
Jauh dat kesan alami, sebagian kurang matmpethatikan safely se-
bagian yang laln tarlafu memperhatikan safsty sehingys kualitas vi-
sugl sangat rendah, kurang bersth, debnya daiarm it kureng he
wanis.

- Basaran :‘i‘:ang kurang nemperhatikian stofdad keriangsn bing
tang. e ’

- Crganisasi pelatakan tidek berdasatkan tead sepert, habital, tng-
kah faky, geografin, dab. Adanya pencarmpuran yang kuranyg jelas.

« Menyanalisis teori dengan duds — data yang ada di lapangen,
«  Ruing Parmer Satwa yang 3 desain hars mempeiiinbangkar

1. Proporst besaran ruang yang ¢ sesuaikan dengan besaran
dan jenis satws yang di tamplikan.

2. Mamperhatikan  jarek  Reamanan den hesantaian  obyek
wmatan yang idasarkan pada kareklarn, jends den bssaran
safwa sarky cara penysiian, saperd | pencnjsias, varissl
tandingrk, dsh-nya

A Tetns Prmemn hotus jelas gepati Habitsd, Tingkab laky,
Geografis, sistematlk. deb-mya.

Latatan © Teorl Basle Slemeants Landecaps of Aroly Dasign, Senl Tata Pamansr,
Architecture Date { Zoo ), Anz2tomy of Park, Kansap Dasar Edward T. W, Lirban
Degign {( Arch. Town and Cities ), Arch. Farm - Spaee dan PUKB - PUKBI PRBS!

« Menghasilhan Ruang Pamer yang aman dan santal bagi pengunjung

1.5.3. Diagram Pola Plkir Pembahaaan Bangunan

B@:nkut qambar dmgram metode pembahasar bcmgu%n

Tahap Input

It
L,pnoaﬁﬁ e OUT PUT

o Kondlsi lampak bangunan utama dan penunjang yarg kueang mensrl dan monoton,
- Bentuk dan strukdur bangunan yang kurang atraktl sebags) taya tarl
- Kuramg rmmhuerhmikan hngkungﬁm salitar, Mahlnggux tidad rrattpu eyl identitag,

LRI RARTRGERIE oy 000 R CLMER LA
Aondemg B 4340020 )
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Taibiap. Proses,
- Menganalisls data lapangan dan beoriAvchitecture, yalty Time Sewver for !auihiingﬁ Y,

Commonsense Arch,, Bentuk Struldur Dalarm Modern Asch, Urban Deslgn, Metalons Forrm, dif
«  Pengolahan dan penantuan pada tampak, struktur dan bahan yang menyissusiken fezdasn di
tapangan melslui konsep anlagon - protagon dengan sistermn sintens, pengulangsn steu filogofin.
» Pengounamn dan penanlusn type drakior msiake pangedubion yorsg dighspeons, dismmbanyikmn

atay divotnbinasian sebagal sttuktur dan penambab astulia

Taban fuk Pt
Diapat menghasilkan suatu bangunan boik tampek, struktor da sebagiony yang atrakt! dere viriati,

1.6. SISTEMATIKA PEMBAHASAN ———
BAB | Pendahuluan

Mengemukakan  latar belakang  dengan  memberikan  gambaran-garnbaran
parmasalahan, menetapkan  tijuan  den sasaran o parmasalaban,  lingkup
pembahasan, metode pembahasan, sistermatika pembshasan, dan keaslian

pandisan.

BAB Il Tinjavan

1.1, Tinjauan KBKE di indongsia,

1.2, Studi Arsitekiural Pada Kebun Binatang Kebun Raya

3. Tinjausn KBER Gembira Loks Yogyakarta dengan penyajian data primer
maupun data s'eku,mder.‘

BAB Nl Analisa

Panganalisaan data-lata yang ada ( P8 ) seda dihubungkan dengan iiteratur,
teori dan pendekaten-pendakatan sehingga arah dar pemacshan parmasslshan
{ fssue permasalzhan ) yang timbul dan allemalif penataan kembali KBKR
Gembira Loka dapat terlhat. Yang kemudian disimpulken permasalahan dan

merekomendasikan penyelasaianya.

BAB IV Konsep Dasar Perencanaan [Dan Perancangan
Pambahasan sacara  umum  darl mular  potensi  dan  hambatan,  serta
perkembangan dan pertumbuban KBKR Gembira Loka sebagai bahan masukan

. o S— ) o
B O i A e R e P nm&m 1687 CERBTN 10KA
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dalam pemecahan masalah yang ada. Mengemukakan konsep dasar

perencanaan dan perancangan sebagai landasan konsepsual.

1.7. KEASLIAN PENULISAN

Keaslian penulisan ini dibuat untuk menghindari adanya kemungkinan

kesamaan dalam penekanan permasalahan yang diambil, berikut ini penulis - .

‘ sertaké"n“tugas akhir yang mengambil obyek serupa
o Kualitas Dan Kuantitas Ruang, oleh Slamet R., TA Universitas Widya
Mataram, Tahun 1993.
Penekanan :
Pada Konsep Pengembangan/ perluasan areal KBKR Gembira Loka 20
tahun mendatang.
o Penataan KBKR Gembira Loka, oleh Sumartono, TA Universitas Gajah
Mada, Tahun 1989.
Penekanan :
Pada Landasan Konsepsual Perencanaan KBIKR Gembira Loka yang
memindahkan lokasi KBKR ke kawasan Kec. Miati dan Kec. Garnping
dengan pusat orientasi pada selokan Mataram dan kali Bedog.
o Penataan KBKR JURUG Surakarta, oleh Eka Adimuryanto, UNDIP, 1997.
Penekanan :
Landasan Program Perencanaan dan Perancangan KBKR Jurug sebagai
tempat fasilitas rekreasi dan paru -- paru kota.
Sedangkan penulis- mengambil judul TGA Penataan KBKR Gembira Loka
dengan penekanan. pada: ‘ |
Peningkatan kualitas tata ruang, bentuk dan visual ruang — ruang obyek
amatan yang hewanis dan kualitas fisik bangunan, rmelalui optimalisasi
pemanfaatan lahan dalam rangka meningkatkan fasilitas dan kualitas fisik
KBKR Gembira [Loka sebagai daya tarik pengunjung dan kualitas
pelayanan KBKR Gembira Loka yang rekreatii dan nyaman.

T BENATAAN KBKR GEABIRA LOKA
A Bambang D ( 94340020 )



